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ABSTRACT

The duty of Public Relations is to build the harmonious relationship with
both the internal and external public company. One of the ways that can be used
to build the relationship is by making the CSR Program. CSR or Corporate Social
Responsibility is a program that aims to bring some benefits of the company’s
existence around the communities. CSR Program which is conducted with the aim
to make the prosperous communities certainly will give a positive effect for the
company. In Indonesia, there was a rule about CSR Program, but many companies
only made CSR Program to implement the rule without regard to the actual
characteristics of CSR Program. CSR Program should be implemented
continually.

Education is the field which is the most widely used by companies in
implementing CSR Program. Most of these programs are just giving an education
scholarship to the university students and the achievement students. There were
not many companies made educational training on CSR Program. Therefore, PT.
Krakatau Steel (Persero) Thk made educational training on CSR Program. That
program is Vocational Training. The method used in this research was qualitative
research method with the method of data validity with the triangulation source.
The theory of social contract and corporate social responsibility are used.

By Vocational Training, PT. Krakatau Steel (Persero) Tbk wants to give a
scholarship to high school and vocational school graduates which are less able to
participate in educational training for a year. During the training, the participants
will be given the facilities that support the training. Those facilities are uniform,
safety equipments, pocket money, and insurance. After graduating in training, the
students will be distributed to various companies in Indonesia. CSR Program in
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk has been going on from 2009 until now.

Keywords : corporate social responsibility, continuity program and
vocational training PT Krakatau Steel (Persero) Thk.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut para ahli yang tergabung dalam International Public
Relations Association (IPRA), Public Relations (PR) merupakan fungsi
manajemen yang khas yang mendukung pembinaan dan pemeliharaan jalur
bersama antara organisasi dengan publiknya mengenai komunikasi,
pengertian, penerimaan dan kerja sama yang melibatkan manajemen dan
menekankan tanggung jawab manajemen untuk melayani kepentingan umum.
(Rumanti, 2005 : 12). Salah satu tugas Public Relations yaitu
menyelenggarakan program Corporate Social Responsibility. Melaksanakan
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) sudah menjadi kewajiban

dari perusahaan demi memajukan masyarakat.

Masyarakat mulai menilai perusahaan dari kegiatan CSR yang
dilakukan sehingga membuat kegiatan CSR menjadi salah satu tolak ukur
untuk citra perusahaan. Seberapa besar peran perusahaan dalam
mengembangkan masyarakat yang ada disekitar perusahaan, akan
berpengaruh terhadap citra perusahaan. (Afdhal, 2008 : 121 - 122). Kegiatan
CSR sendiri sudah diatur oleh pemerintah melalui UU nomor 40 tahun 2007
tentang perseroan terbatas pasal 74 ayat 1 yaitu perseroan yang menjalankan
kegiatan usahanya dibidang dan/atau bersangkutan dengan sumber daya alam

(SDA) wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. (Hadi,



2011 : 205). Dengan adanya aturan tersebut diharapkan perusahaan ikut andil
dalam memajukan masyarakat. Sebelum dibuatnya aturan ini telah ada
perusahaan yang melakukan kegiatan CSR namun belum semua perusahaan
melaksanakan kegiatan ini, sehingga pemerintah membuat aturan tersebut
agar perusahaan yang memanfaatkan sumber daya alam yang ada juga

memberikan manfaat bagi perusahaan.

Kegiatan CSR atau Corporate Social Responsibility menurut
Schermerhorn (dalam Suharto, 2009 : 102 — 103) yaitu tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) sebagai suatu kepedulian perusahaan untuk bertindak
dengan cara-cara mereka sendiri dalam melayani kepentingan perusahaan dan
kepentingan publik eksternal. Kegiatan CSR sendiri memiliki tujuan untuk
mengembangkan masyarakat. Selain itu dapat digunakan sebagai jembatan
dalam mengurangi kemiskinan baik dalam tataran global maupun nasional.

(Suharto, 2009 : 106).

Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 36 Allah berfirman :

oS\l gl 3580 gy s il G 40,8 8 i1, 8y
T 8T 6 oS iy ol A s i 5 4
1,555 Y62 5 32 E4 Yt &)

“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan

tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu



miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang yang sombong dang
membanggakan diri.” (Q. S. An-Nisa ayat 36).

Firman Allah di atas menerangkan bahwa ayat tersebut mengandung
nilai kewajiban bagi umat beragama untuk saling berbuat baik terhadap
sesamanya tanpa melihat pangkat, keturunan ataupun hartanya. Hal tersebut
tercermin dalam tujuan CSR vyaitu untuk memberikan kebaikan dengan
meningkatkan kesejahteraan publik internal maupun eksternal perusahaan.

Dalam firmanNya yang lain dalam surat Al — Ma’idah ayat 2 yaitu :
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syi’ar-syi’ar kesucian Allah dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-
bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan
galaid (hewan-hewan kurban yang diberi tanda) dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitulharam, mereka mencari
karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan
ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada
suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidilharam,

mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dalam takwa dan



jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.
Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah sangat berat siksaNya.” (Q. S.
Al — Ma’idah ayat 2)

Dalam firman tersebut pada arti yang dicetak tebal dijelaskan bahwa
kita diperintahkan untuk saling berbuat kebajikan dalam takwa dan jangan
melakukan tolong menolong dalam permusuhan. Bila dikaitkan dengan
kegiatan Corporate Social Responsibility jelas bahwa kegiatan CSR sangat
dianjurkan dalam agama islam. Hal itu dikarenakan tujuan dari kegiatan CSR
yaitu untuk berbuat kebaikan dan membina hubungan yang harmonis dengan
publik internal maupun publik eksternal perusahaan. Dan dengan adanya
program corporate social responsibility, perusahaan juga telah melakukan
tindakan tolong menolong dalam kebajikan sesuai dengan perintah Allah
yang terkandung dalam Surat Al-Ma’idah ayat 2.

Kegiatan CSR baiknya dilakukan dengan berkelanjutan atau dilakukan
terus menerus tidak hanya sekali saja. Namun kenyataannya banyak program
CSR yang tidak berkelanjutan dan dibarengi dengan tujuan-tujuan lain seperti
pemasaran dan promosi. Misalnya program CSR yang dilakukan oleh
Pepsodent “Senyum untuk Dunia”. Program ini berusaha mengajak
konsumen untuk membeli produk pepsodent sekaligus menyisihkan uang
pembelian tersebut untuk membantu anggota masyarakat lain yang memiliki
masalah pada gigi. Progam CSR lain yaitu program yang dilakukan oleh
provider XL pada saat gempa Jogja tahun 2006. Dengan melakukan

pembelian pulsa isi ulang XL, konsumen telah membantu korban gempa.



Dalam hal ini memanfaatkan musibah menjadi keuntungan untuk penjualan.
(Rahman, 2009 : 98). Pada tahun 2002 Price Water House Cooper melakukan
survei pada para pemimpin bisnis dan sebanyak 1.200 responden
mengindikasi bahwa seperempat diantaranya melakukan report yang
berkaitan dengan CSR. Sejumlah perusahaan malah mengklaim bahwa
aktivitas sosial yang dilakukan oleh perusahaan sebagai kegiatan CSR.
(Rahman, 2009 : 101).

Program CSR yang banyak dipilih oleh perusahaan yaitu CSR di
bidang pendidikan. Ada beberapa perusahaan besar di Indonesia yang
memfokuskan program CSRnya dibidang pendidikan. Hal itu dikarenakan
pendidikan merupakan hal yang penting untuk membangun suatu bangsa.
Dengan pendidikan yang baik, maka masa depan negara dapat menjadi lebih
baik. Misalnya program CSR yang dilakukan oleh PT Djarum, program
tersebut menyediakan beasiswa bagi mahasiswa dan pelajar yang memiliki
prestasi naik dibidang akademik maupun non akademik.

Dari berbagai kegiatan CSR bidang pendidikan yang sudah ada,
perusahaan baja terbesar di Indonesia yaitu PT Krakatau Steel (Persero) Thk
juga tidak mau ketinggalan untuk memajukan bangsa melalui pendidikan.
Tujuan untuk ikut serta dalam memakmurkan bangsa tercermin dalam misi
perusahaan ini yaitu menyediakan produk baja bermutu dan jasa terkait bagi
kemakmuran bangsa. (Providing the best-quality steel products and related
services for the prosperity of the nation). Bahkan PT Krakatau Steel membuat

divisi khusus yang menangani kegiatan Corporate Social Responsibility.



Program CSR yang dilaksanakan oleh PT Krakatau Steel khususnya
dalam bidang pendidikan yaitu pembangunan sarana pendidikan, pemberian
beasiswa pendidikan dan juga mengadakan program Vocational Training
Krakatau Steel. Program ini merupakan program pelatihan selama setahun
bagi lulusan SMA ataupun SMK yang kurang mampu secara ekonomi namun
memiliki kemauan untuk belajar dan berprestasi. Program Vocational
Training ini sudah dilaksanakan sejak tahun 2009. Tujuannya yaitu
menyiapkan sumber daya manusia lokal yang handal, terampil dan
profesional sehingga siap bekerja diberbagai perusahaan dan menciptakan
manusia mandiri yang mampu merintis usaha sendiri. (Krakatau Steel,

Membangun Nusantara dari Tepian Jawa).

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji
secara komprehensif mengenai “Corporate Social Responsibility Bidang
Pendidikan (Studi Deskriptif Kualitatif Pada Program Vocational Training
Krakatau Steel).” Peneliti lebih memfokuskan penelitian pada pelaksanaan
kegiatan CSR yang dilakukan oleh Divisi CSR khususnya di bidang
pendidikan melalui Vocational Training dan juga efeknya bagi pelajar yang
ikut serta dalam pelatihan. Hal tersebut dikarenakan kegiatan CSR yang baik
dan berjalan secara berkesinambungan dapat memberikan efek yang baik pula
bagi perusahaan. Apalagi pendidikan sangat dibutuhkan oleh semua kalangan.
Dengan kegiatan CSR yang berkualitas dan tepat sasaran tentunya akan

meningkatkan citra positif PT Krakatau Steel (Persero) Thk di mata publik.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan pada latar belakang
masalah, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :
“Bagaimana program Corporate Social Responsibility bidang pendidikan
yang dilaksanakan oleh PT Krakatau Steel (Persero) Tbk melalui

Program Vocational Training?”

C. Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan CSR yang dilakukan oleh Divisi
Corporate Social Responsibility PT Kratakau Steel (Persero) Thk khususnya

dibidang pendidikan.

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu kegunaan
akademis dan kegunaan praktis. Hasil penelitian yang peneliti lakukan
diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :
1. Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi
penelitian komunikasi selanjutnya, khususnya yang mengkaji tentang
Corporate Social Responsibility (CSR).
2. Praktis
Dilihat dari kegunaan praktisnya, kegunaan penelitian ini

adalah:



a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti dibidang
Public Relations khususnya mengenai Corporate Social
Responsibility.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat sebagai
sarana untuk menambah wawasan masyarakat mengenai
pelaksanaan CSR perusahaan khususnya dibidang pendidikan.
c. Bagi Divisi Corporate Social Responsibility PT Krakatau Steel
(Persero) Tbhk
Membantu Divisi Corporate Social Responsibility (CSR)
untuk lebih memaksimalkan kagiatannya dibidang CSR sesuai
dengan misi perusahaan tersebut khususnya di bidang

pendidikan.

E. Telaah Pustaka
Studi mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) telah banyak
dibahas dalam beberapa literatur. Sebagai salah satu referensi dari penelitian
ini adalah berbagai penelitian mengenai CSR yang telah dilakukan
sebelumnya. Harapannya agar tidak terjadi kesamaan penelitian yang telah
ada serta untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian yang sudah

dilakukan sebelumnya.



Adapun beberapa penelitian yang menjadi referensi peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Skripsi “Bentuk-Bentuk CSR Sebagai Tanggung Jawab Perseroan
Terbatas Terhadap Masyarakat (Studi Kasus PT. Djarum).” Disusun
oleh Herman Candra mahasiswa jurusan Hukum Universitas Sumatera
Utara. Penilitian ini menghasilkan suatu kesimpulan bahwa belum ada
format baku mengenai bentuk-bentuk CSR dalam dunia bisnis baik itu
yang ditetapkan melalui forum bisnis maupun hukum positif masing-
masing negara.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah terletak pada metode penelitian. Dalam skripsi ini
metode penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian yuridis-normatif yaitu penelitian yang ditujukan dan
dilakukan pada peraturan atau bahan tertulis lainnya yang merupakan
data sekunder dan berkaitan dengan permasalahan yang diuraikan
dalam skripsi ini, serta penelitian yuridis-empiris yang merupakan
penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan
untuk menjawab permasalahan yang diajukan dengan mengambil lokasi
penelitian di PT. Djarum, DSO Medan Jalan Brigjend. Aein. Hamid
KM. 7,3 No. 36, Medan, 20146, ataupun melalui website PT. Djarum.
Sedangkan metode penelitian yang akan peneliti gunakan yaitu metode

penelitian deskriptif kualitatif yang mengacu pada ilmu komunikasi.



Dan persamaan penelitian ini yaitu pada objek penelitian yaitu kegiatan
CSR.

2. Skripsi “Pelaksanaan Program Corporate Social Responsibility oleh
PT. Industri Sandang Nusantara Unit Patal Secang Magelang” oleh
Andik Heni Susanti mahasiswa jurusan Pengembangan Masyarakat
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Penelitian ini mengkaji
tentang konsep CSR PT. Industri Sandang Nusantara dan
pelaksanaannya. Dalam penelitian ini, penelitian tidak terfokus pada
satu program CSR melainkan semua program CSR yang dilaksanakan
oleh perusahaan. Persamaan skripsi ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada objek penelitian yaitu kegiatan CSR,
namun perbedaannya peneliti hanya akan terfokus pada satu program
CSR yaitu pada bidang pendidikan dan dalam penelitian ini sudut
pandang penelitian lebih pada kesejahteraan masyarakat yang menerima
program tersebut sedangkan yang akan peneliti lakukan lebih mengarah
pada kegiatan CSR dibidang pendidikannya.

Untuk lebih memperjelas lagi perbedaan dan persamaan yang akan
peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya akan penulis perjelas dengan

menggunakan tabel matrik sebagai berikut :

10



Matrik Tinjauan Pustaka

Tabel 1

No. | Peneliti | Judul Lokasi | Metode | Tujuan Perbedaan
Herman Bentuk- PT Djarum | yuridis- Mengetahui Penggunaan
Candra Bentuk CSR normatif bagaimana metode

Sebagai penerapan penelitian dan
Tanggung program  CSR | sudut pandang
Jawab dalam penelitian yang
Perseroan perspektif diambil.
Terbatas hukum. Dalam
Terhadap penelitian ini
Masyarakat lebih condong
(Studi  Kasus pada peraturan
PT. Djarum). sedangkan
yang akan
peneliti
lakukan lebih
pada
penerapan
CSR dari segi
Public
Relations.
Andik Heni | Pelaksanaan PT Industri | Deskriptif | Mengetahui Fokus
Susanti Program Sandang Kualitatif | konsep, penelitian
Corporate Nusantara program  dan | dalam skripsi
Social Unit Patal pelaksanaan ini belum
Responsibility | Secang CSR PT | mengarah pada
oleh PT. | Magelang Industri satu  program
Industri Sandang CSR
Sandang Nusantara. sedangkan
Nusantara yang akan
Unit Patal peneliti
Secang lakukan sudah
Magelang. terfokus pada
bidang
pendidikan.
Perbedaan lain
pada sudut
pandang
penelitian.
Adelinta Corporate PT Deskriptif | mengetahui
Pristia Defi | Social Krakatau Kualitatif | bagaimana
Responsibility | Steel pelaksanaan
Bidang (Persero) kegiatan CSR
Pendidikan Tbk yang dilakukan
(Studi oleh Divisi
Deskriptif Corporate
Kualitatif Social
pada Program Responsibility
Vocational PT  Kratakau
Training Steel (Persero)
Krakatau Thk di bidang
Steel) pendidikan

Sumber : olahan peneliti
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F. Landasan Teori

1. Komunikasi Organisasi

Kata komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” atau
“commo” dalam Bahasa Inggris yang berarti sama. Berkomunikasi
berarti kita berusaha untuk mencapai kesamaan makna, “commonness”.
Weber mendefinisikan organisasi sebagai “a system of purposeful,
interpersonal activity designed to coordinate individual task.” (suatu
sistem kegiatan interpersonal bertujuan yang dirancang untuk
mengkoordinasikan tugas individu). (Morrisan, 2009 : 28). Jadi,
komunikasi organisasi menurut Redding dan Sanborn adalah komunikasi
organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi

yang kompleks.

Menurut IPRA, posisi paling tepat bagi Public Relations adalah
menjadi staf manajemen puncak. Hal ini disesuaikan dengan fungsi
manajemen di dalam organisasi. (Rumanti, 2002 : 203). Berikut adalah
alur proses kerja Public Relations dalam sebuah organisasi atau

perusahaan (Rumanti, 2002 : 209) :
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Gambar 1.

Alur kerja PR dalam organisasi

Mencapai Tujuan

membuat rencana
kerja dan
menciptakan strategi

=

melaksanakan
rencana kerja

\ /

menilai hasil kerja

Sumber : Sr. Maria Assumpta Rumanti OSF

Dari gambar tersebut menjadi semakin jelas bahwa PR merupakan

salah satu pendukung dalam memimpin organisasi atau perusahaan.

Peran Public Relations dalam organisasi atau perusahaan adalah

menciptakan dan mengembangkan relasi dengan publiknya. Salah satu

cara yang dilakukan oleh seorang PR untuk membangun relasi dengan

publik eksternalnya yaitu dengan membuat program Corporate Social

Responsibility. (Rumanti, 2002 : 215)

2. Public Relations

a. Definisi Public Relations

Menurut para ahli yang tergabung dalam International Public

Relations Association (IPRA), Public Relations (PR) merupakan

fungsi manajemen yang khas yang mendukung pembinaan dan
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pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya
mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerja sama yang
melibatkan manajemen dan menekankan tanggung jawab manajemen
untuk melayani kepentingan umum. (Rumanti, 2005 : 12).

Kegiatan public relations hanya terdapat dalam suatu organisasi
yang jelas strukturnya dan jelas pula terdapat pemimpin serta yang
dipimpin. Dalam metode komunikasi terdapat makna bahwa setiap
pemimpin dapat melaksanakan kegiatan PR, suatu kegiatan
komunikasi yang khas dan mempunyai ciri-ciri sebagai berikut
(Nurjaman, 2012 : 107) :

1) Komunikasi yang dilaksanakan berlangsung dua arah secara
timbal balik.

2) Kegiatan yang dilakukan terdiri atas penyebaran informasi,
pelaksanaan persuasi dan pengkajian opini publik.

3) Tujuan yang dicapai adalah tujuan organisasi itu sendiri.

4) Sasaran yang dituju adalah publik internal dan pulik eksternal
organisasi.

5) Efek yang diharapkan adalah terjadinya hubungan yang harmonis
antara organisasi dan publik.

Dalam pelaksanaan kegiatan praktiknya, seorang praktisi Public
Relations akan menggunakan konsep-konsep manajemen untuk
melakukan persiapan-persiapan, melakukan aksi dan komunikasi dan

ditutup dengan tindakan pengendalian yang disebut evaluasi.
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Gambar 2

Pelaksanaan Tugas PR

Proses Manajemen Public Relations

. 2

Pengumpulan Fakta

A 4

Definisi Permasalahan

L2

Perencanaan dan Program

9

Aksi dan Komunikasi

Sumber : Khadar Nurjaman

Pada bagan tersebut tampak bahwa tugas Public Relations
bukanlah hanya melakukan aksi, melainkan membutuhkan suatu
perencanaan yang diikuti langkah-langkah pengendalian melalui suatu
proses evaluasi. (Nurjaman, 2012 : 112).

Cutlip, Center dan Broom dalam bukunya “Effective Public
Relations” berpendapat bahwa proses manajemen public relations
adalah mendefinisikan masalah hubungan masyarakat, membuat
rencana dan program, mengambil tindakan dan berkomunikasi,

mengevaluasi program. (Nurjaman, 2012 : 113).
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b. Tujuan Utama dan Fungsi Public Relations

Tujuan utama public relations adalah mempengaruhi perilaku
orang lain saat saling berhubungan, melalui dialog dengan semua
golongan, serta persepsi, sikap dan opininya mengenai perusahaan.
Secara keseluruhan, tujuan Public Relations adalah menciptakan citra
baik perusahaan sehingga dapat menciptakan kesetiaan publik
terhadap produk yang ditawarkan oleh perusahaan. (Mulyana, dalam
Nurjaman, 2012 : 114).

Selain itu, Public Relations juga bertujuan untuk menciptakan,
membina dan memelihara sikap budi yang menyenangkan bagi
lembaga atau organisasi pada satu pihak dengan pihak lain melalui
komunikasi yang harmonis dan timbal balik. (Maria, dalam Nurjaman,
2012 : 114).

Fungsi Public Relations yaitu (Nurjaman, 2012 : 115) :

1) Kegiatan yang bertujuan memperoleh itikad baik, kepercayaan,
saling pengertian dan citra yang baik dari publik.

2) Memiliki sasaran untuk menciptakan opini publik yang bisa
diterima dan menguntungkan semua pihak.

3) Unsur penting dalam manajemen guna mencapai tujuan yang
spesifik, sesuai harapan publik, tetapi memiliki ciri khas
perusahaan.

4) Usaha menciptakan hubungan yang harmonis antara perusahaan

dengan publiknya.
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3. Teori Kontrak Sosial (Social Contract Theory)

Thomas Hobbes (16588 — 1679) menjelaskan kembali konsep
kontrak sosial dalam karyanya yang berjudul Leviathan. Konsep tersebut
kemudian dikembangkan oleh John Locke (1632 — 1704) bahwa pada
dasarnya bentuk dan sifat lingkungan sosial bersifat apolitical, di mana
pelaku sosial memiliki tanggung jawab untuk mematuhi hukum alam
yang sudah teratur. (Chariri Anis dalam Hadi, 2011 : 96).

Social contract kemudian dikembangkan untuk menjelaskan
hubungan antara perusahaan terhadap masyarakat (society). Perusahaan
memiliki kewajiban kepada masyarakat untuk memberikan manfaat bagi
masyarakat setempat. Crowther David (dalam Hadi, 2011 : 96)
memberikan ilustrasi kontrak sosial perusahaan dengan masyarakat,
melalui gambar berikut :

Gambar 3.

The Social Contract

other
organisation
The
f Organisation \

government SOCIety

Sumber : Nur Hadi
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Gambar tersebut menjelaskan tentang adanya interrelasi dan
interdependensi antara perusahaan dengan stakeholder dan hubungan
antar stakeholder. Secara diagramatis tanggung jawab sosial perusahaan
dalam spektrum social contract dijelaskan dalam gambar berikut (Hadi,
2011:98-99) :

Gambar 4.

Tanggung Jawab Perusahaan Perspektif Social Contract

corporate
responsibility

Sumber : Nur Hadi

Keberadaan perusahaan di tengah lingkungan membutuhkan
legitimasi masyarakat dalam artian luas. Dari situlah perlu adanya
peningkatan perhatian terhadap masalah sosial melalui kegiatan CSR
sebagai bentuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dan
lingkungan. (Hadi, 2011 : 99). Sebagai perusahaan yang sudah cukup
lama berdiri di kawasan industri Cilegon, tentu saja PT Krakatau Steel
(Persero) Tbk tidak mau ketinggalan dalam menunjukkan tanggung jawab
sosialnya pada lingkungan dan masyarakat. Salah satu bentuk

tanggungjawabnya kepada masyarakat yaitu dengan membuat program
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pelatihan bagi lulusan SMA maupun SMK yang tidak mampu

melanjutkan pendidikan dikarenakan tidak adanya biaya.

4. Corporate Social Responsibility (CSR)

Definisi Corporate Social Responsibility menurut World Business
Council on Sustainable Development adalah komitmen perusahaan untuk
berperilaku etis dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan, seraya meningkatkan kualitas hidup karyawan dan
keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat luas. (Nurjaman, 2012 :
127). Petkoski dan Twose (dalam Nurjaman, 2012 : 127) mendefinisikan
Corporate Social Responsibility sebagai komitmen bisnis yang berperan
sebagai pendukung pembangunan ekonomi, bekerja sama dengan
karyawan dan keluarganya, masyarakat lokal serta masyarakat luas,
untuk meningkatkan mutu hidup mereka dengan berbagai cara yang
menguntungkan bagi bisnis dan pembangunan. (Nurjaman, 2012 : 127).

Dalam praktiknya, suatu kegiatan dapat dikatakan sebagai kegiatan
Corporate Social Responsibility bila terdapat beberapa unsur berikut
(Rahman, 2009 : 13) :

a. Continuity dan sustainability atau berkesinambungan dan
berkelanjutan merupakan unsur vital CSR. Kegiatan CSR adalah
suatu mekanisme kegiatan yang terencana, sistematis dan dapat
dievaluasi. Menurut Natufe, prinsip-prinsip keberlanjutan meliputi

(Rahman, 2009 : 13) :
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Tabel 2

Prinsip-Prinsip Keberlanjutan

Prinsip-prinsip Komponen
keberlanjutan
Teknologi Kreasi, produksi dan pengiriman barang dan

jasa yang didasarkan pada organisasi dan
teknologi inovatif yang memanfaatkan SDA,
finansial dan sosial secara efektif, efisien
dan ekonomis dalam jangka panjang.

Tata-pamong Keberlanjutan perusahaan didasarkan pada
standar tertinggi tata-pamong termasuk
tanggung jawab manajemen, kapasitas
organisasional, kultur perusahaan dan
hubungan dengan stakeholder.

Pemegang saham | Tuntutan perusahaan didasarkan pada
tuntutan  kebutuhan  balikan  (return)
finansial, pertumbuhan ekonomi berjangka
panjang, menjamin daya kompetitif global
dan memberi sumbangan kepada kapital
intelektual.

Industri Perusahaan yang berkelanjutan hendaknya
mengarahkan industrinya pada keberlanjutan
dengan menunjukkan komitmennya dan
mempublikasikan kinerjanya yang unggul.

Masyarakat Perusahaan-perusahaan yang berkelanjutan
hendaknya mendorong kesejahteraan sosial
yang abadi melalui respon yang cepat dan
tepat terhadap perubahan sosial, peningkatan
demografis, arus migrasi, penggeseran pola-
pola kultural dan kebutuhan pada
pendidikan sepanjang hayat serta pendidikan
berkelanjutan.

Sumber : Reza Rahman
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b. Community empowerment atau pemberdayaan komunitas. Salah satu
indikasi dari suksesnya sebuah program Corporate Social
Responsibility adalah adanya kemandirian yang lebih pada
komunitas, dibandingkan dengan sebelum program CSR hadir.

c. Two Ways. Artinya program ini bersifat dua arah. Perusahaan bukan
lagi berperan sebagai komunikator semata, tetapi juga harus mampu

mendengarkan aspirasi dari masyarakat maupun komunitas.

Gambar 5.

Karakteristik CSR

ppowerment

Sumber : Reza Rahman
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G. Kerangka Pemikiran
Dalam penelitian ini, yang menjadi fokus kerangka pemikiran yaitu :
Gambar 6.

Kerangka Pemikiran

Belum banyaknya perusahaan yang menerapkan prinsip keberlanjutan dalam program
Corporate Social Responsibility yang dilaksanakan

h 4

Adanya program CSR dari PT Krakatau Steel (Persero) Tbk yang membuat program
CSR dengan menyediakan sarana pendidikan dan telah berlangsung dari tahun 2009.

h 4

Program CSR yang memenuhi unsur-unsur program Corporate Social
Responsibility yang benar.

Sumber : Olahan Peneliti

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah cara berpikir logis yang terorganisasi secara
konsisten-konsekuen dan teratur untuk strategi memecahkan masalah yang
ada. Metode penelitian merupakan suatu perangkat sistematika berpikir yang
nalar dan teratur, untuk secara terorganisasikan konsisten-konsekuen sebagai
suatu strategi mengatasi suatu masalah yang ada dalam kenyataan. (Aan,

2013 : 173).
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Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan peneliti

adalah sebagai berikut :

1.

2.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitiannya ialah kualitatif, menggunakan metode deskriptif. Penelitian
ini merupakan studi deskriptif pada suatu perusahaan. Penggambaran
secara mendalam tentang situasi atau proses yang diteliti. Metode ini
dipilih karena dalam penelitian ini peneliti hanya ingin mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.
(Rakhmat, 2009 : 24).

Metode kualitatif menurut Chaedar Alwasilah (dalam Hikmat,
2011 : 37) memiliki kelebihan adanya fleksibilitas yang tinggi bagi
peneliti ketika menentukan langkah-langkah penelitian. Deskriptif
kualitatif diuraikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan keadaan subjek atau objek penelitian

perusahaan.

Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu program pelatihan

vocational training yang dilaksanakan oleh Divisi CSR.
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Berdasarkan subjek penelitian tersebut untuk mendapat data
yang lebih akurat lagi, peneliti akan melakukan wawancara dengan
beberapa informan antara lain :

1) Manager Divisi Corporate Social Responsibility
2) Tenaga pendidik dalam program vocational training.

3) Peserta pelatihan

b. Objek Penelitian
Objek penelitiannya adalah kegiatan Corporate Social
Responsibility di bidang pendidikan yang dilaksanakan oleh PT
Krakatau Steel (Persero) Tbk melalui program pelatihan Vocational

Training.

Jenis Data
Jenis data dibedakan menjadi dua yakni data primer dan data
sekunder yaitu:
a. Data Primer
Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara
langsung di lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan
peneliti untuk data primer adalah dengan melakukan wawancara
terhadap narasumber.
Untuk memperoleh data primer, peneliti akan melakukan

penelitian langsung di Divisi Corporate Social Responsibility PT
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Krakatau Steel (Persero) Tbk. Dan akan melakukan wawancara pada
tenaga pendidik dalam program pelatihan tersebut, manager divisi
CSR dan juga peserta pelatihan.
b. Data sekunder

Merupakan data yang digunakan untuk mendukung atau
menunjang data primer sebagai literatur guna melengkapi data yang
berhubungan dengan penelitian. Data sekunder berupa observasi dan
dokumentasi, kliping surat kabar baik berupa data yang telah
didokumentasikan maupun berdasarkan wawancara dengan
responden yang memiliki informasi tambahan serta sumber-sumber

lainnya.

4. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Peneliti juga melakukan observasi dalam melaksanakan
penelitiannya. Observasi merupakan teknik pengumpulan data
dengan terjun langsung ke lapangan dengan mengumpulkan data
yang berhubungan masalah yang akan diteliti secara langsung
(Suranto, 2009 : 14).

Karl Weick (dalam Hikmat, 2009 : 83) menjelaskan observasi
sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan dan pengodean
serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme

sesuai dengan tujuan empiris. Observasi yang akan peneliti lakukan
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yaitu dengan observasi langsung ke lokasi yaitu di Divisi CSR PT
Krakatau Steel (Persero) Tbk.
b. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data masa lalu
yang ada di perusahaan atau lembaga. Dokumentasi berupa data
yang dapat dijadikan sebagai referensi. (Suranto, 2009 : 14).

Jenis data yang digunakan dalam pengumpulan data tersebut
meliputi dokumen publik dan dokumen privat yang berkaitan dengan
tema penelitian. (Kriyantono, 2006:116).

c. Wawancara

Menurut pendapat lain wawancara merupakan teknik yang
digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
Wawancara dapat dilakukan dengan cara wawancara yang terencana
maupun tak terencana. (Kriyantono, 2006 : 96).

Secara singkat, wawancara dapat dijelaskan sebagai teknik
pengambilan data dengan cara tanya jawab kepada responden yang
telah ditetapkan melalui pertimbangan tertentu. (Suranto, 2009 : 15).

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara
dengan manager divisi CSR dan juga tim pelaksana kegiatan CSR

tersebut.
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Metode Analisis Data
Dalam penelitian deskriptif ini, metode analisis data yang
digunakan adalah analisis model Miles & Hubermen dalam buku Metode
Penelitian Kualitatif (Moloeng, 2002 : 287), di mana dijelaskan bahwa
analisis data yang mana meliputi :
a. Pengumpulan Data
Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan data yang
telah dipaparkan di atas yang meliputi observasi dan wawancara,
dokumentasi dan studi pustaka.
b. Reduksi Data
Pada dasarnya data yang dapat kita peroleh dilapangan
jumlahnya cukup banyak maka dari itu peneliti perlu mereduksi data.
Mereduksi data merupakan proses seleksi atau pemilihan data,
menggolongkan, mengarahkan, merangkum, membuang yang tidak
perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan dan verifikasi.
c. Penyajian Data
Dalam penyajian data ini seluruh data di lapangan yang berupa
hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan
teori yang telah dipaparkan sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Penyajian data

ini harus mengacu pada rumusan masalah yang dijadikan sebagai
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6.

pertanyaan penelitian sehingga yang tersaji adalah deskriptif
mengenai  kondisi yang menceritakan dan  menunjukkan
permasalahan yang ada.
Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hal penting sebagai upaya untuk
melakukan justifikasi temuan peneliti. Justifikasi dilakukan dengan
cara menarik hubungan dari latar belakang permasalahan dan tujuan
penelitian untuk mencari jawaban hasil penelitian yang selanjutnya
dianalisis. Dengan demikian, kesimpulan merupakan penegasan dari
temuan penelitian yang telah dianalisis. Kesimpulan dalam
penelitian  kualitatif adalah merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada.

Unit Analisis

Dalam penelitian ini yang akan menjadi unit analisis adalah

Prinsip-prinsip keberlanjutan program Corporate Social Responsibility

yang terdapat dalam program Vocational Training antara lain :

Continuity dan sustainability atau berkesinambungan dan

berkelanjutan merupakan unsur vital Corporate Social Responsibility.
Kegiatan CSR adalah suatu mekanisme kegiatan yang terencana,
sistematis dan dapat dievaluasi. (Rahman, 2009 : 13). Dalam penelitian
ini akan dijelaskan bagaimana program Corporate Social Responsibility

Pendidikan yang dilakukan olen PT Krakatau Steel (Persero) Tbk yang
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sudah berjalan dengan baik dan berkelanjutan. Program pelatihan

tersebut sudah dilaksanakan dari tahun 2009 sampai sekarang. Penelitian

ini didasarkan pada prinsip-prinsip keberlanjutan sebuah program CSR,

yaitu :

Tabel 3

Prinsip-Prinsip Keberlanjutan

Prinsip-prinsip
keberlanjutan

Komponen

Teknologi

Kreasi, produksi dan pengiriman barang dan jasa
yang didasarkan pada organisasi dan teknologi
inovatif yang memanfaatkan SDA, finansial dan
sosial secara efektif, efisien dan ekonomis dalam
jangka panjang.

Tata-pamong

Keberlanjutan perusahaan didasarkan pada
standar tertinggi tata-pamong termasuk tanggung
jawab manajemen, Kkapasitas organisasional,
kultur perusahaan dan hubungan dengan
stakeholder.

Pemegang saham

Tuntutan perusahaan didasarkan pada tuntutan
kebutuhan balikan (return) finansial,
pertumbuhan ekonomi  berjangka panjang,
menjamin daya kompetitif global dan memberi
sumbangan kepada kapital intelektual.

Industri Perusahaan yang berkelanjutan hendaknya
mengarahkan industrinya pada keberlanjutan
dengan  menunjukkan  komitmennya  dan
mempublikasikan kinerjanya yang unggul.

Masyarakat Perusahaan-perusahaan  yang  berkelanjutan

hendaknya mendorong kesejahteraan sosial yang
abadi melalui respon yang cepat dan tepat
terhadap  perubahan  sosial,  peningkatan
demografis, arus migrasi, penggeseran pola-pola
kultural dan kebutuhan pada pendidikan
sepanjang hayat serta pendidikan berkelanjutan.

Sumber : Reza Rahman
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7.

Metode Keabsahan Data

Metode yang digunakan dalam pemeriksaan data adalah
triangulasi. Triangulasi adalah menganalisis jawaban subjek dengan
meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainya) yang
tersedia. Disini jawaban subjek di cros-chek dengan dokumen yang ada
(krisyantono, 2006 : 70).

Jenis triangulasi yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu
Triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda (Moleong, 2010 : 330). Misalnya, membandingkan hasil
pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan
umum dengan yang dikatakan pribadi. Cara ini dilakukan dengan
membandingkan derajat kepercayan suatu informasi yang diperoleh.
Menurut Pato (1987) cara yang dilakukan adalah:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

PT Krakatau Steel (Persero) Thk membuat sebuah program yang telah
dirintis dari tahun 2009 dan masih berjalan hingga saat ini. Untuk
melaksanakan Program CSR nya maka dibentuklah divisi yang menangani
langsung masalah pembinaan usaha kecil dan lingkungan. Divisi tersebut
yaitu Divisi Corporate Social Responsibility atau Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan.

PT Krakatau Steel (Persero) Tbk melalui Divisi Coporate Social
Responsibility atau Program Kemitraan dan Bina Lingkungan membuat
program CSR dengan tujuan membantu masyarakat di sekitarnya. Dalam
pembuatan program CSR terdapat beberapa karakteristik yang harus
dipenuhi, yaitu Continuity and sustainability, community empowerment dan
two ways. Ketiga karakteristik tersebut harus dipenuhi agar suatu program
dapat disebut program CSR.

Perusahaan Baja ini membuat program pelatihan yang bertujuan untuk
memberikan beasiswa bagi lulusan SMA dan SMK yang kurang mampu
untuk mendapatkan pendidikan dan pelatihan di PT Krakatau Steel (Persero)
Tbk dan bila telah selesai melaksanakan pelatihan, akan disalurkan ke
berbagai perusahaan di Indonesia. Peserta pelatihan ini tidak hanya berasal

dari wilayah Banten saja namun dibuka pula untuk peserta di luar Banten.
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Bahkan ada peserta pelatihan yang berasal dari Sulawesi dan Papua. Pelatihan
ini disebut Vocational Training.

Program Vocational Training adalah sebuah program pelatihan teknik
industri yang telah dirintis oleh PT Krakatau Steel (Persero) Tbk sejak tahun
2009 dan masih berjalan hingga saat ini. Program yang dirintis sejak tahun
2009 ini diharapkan dapat menyiapkan sumber daya manusia lokal yang
handal, terampil dan profesional. Tujuan dibentuknya program ini adalah
untuk menyiapkan sumber daya manusia yang siap bekerja diberbagai
perusahaan dan mampu menciptakan manusia mandiri yang mampu merintis
usaha sendiri.

Program pelatihan ini sudah meluluskan empat angkatan. Program
pelatihan ini sangat peduli akan pesertanya, setiap peserta pelatihan akan
diberi fasilitas pendidikan berupa seragam, asuransi, perlengkapan
keselamatan dan juga uang saku. Kepedulian lainnya yaitu penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan ditahap berikutnya belum akan dilaksanakan bila
mayoritas peserta pelatihan belum diterima bekerja atau belum tersalurkan.

Pelaksanaan program Vocational Training ini dilakukan di gedung
pelatihan PT Krakatau Steel (Persero) Tbk. Dalam pelaksanaan pelatihan,
peserta akan dibimbing oleh instruktur ahli yang telah bekerja selama
bertahun-tahun di PT Krakatau Steel sehingga sangat berpengalaman
dibidangnya. Masyarakat sendiri memberikan respon yang sangat baik
dibuktikan dengan banyaknya pendaftar yang ingin mengikuti program

pelatihan ini.
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B. Saran

1. Pendidikan merupakan bidang yang sangat penting untuk memajukan
suatu bangsa, melalui pendidikan pola pikir individu dapat berkembang
menjadi lebih baik, oleh karena itu, program pelatihan dan pendidikan
Vocational Training ini hendaknya terus dilaksanakan.

2. Program Vocational Training hanya dibuka untuk 150 peserta, diharapkan
untuk angkatan selanjutnya jumlah peserta ditingkatkan lagi. Mengingat
masih banyak masyarakat kurang mampu yang tidak mendapat
pendidikan yang layak.

3. Untuk jurusan perempuan diperbanyak lagi karena untuk perempuan

hanya dibuka satu jurusan yaitu Administative assistant.
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INTERVIEW GUIDE

A. Wawancara ke Manager Divisi Corporate Social Responsibility

1.

2.

3.

10.

11.

12.

13.

Kapan dibentuknya divisi Corporate Social Responsibility?

Bagaimana struktur organisasi divisi ini?

Apa saja tugas divisi CSR?

Bagaimana visi dan misi divisi ini?

Program CSR apa saja yang pernah dilaksanakan?

Mengapa Divisi CSR mengadakan program CSR di bidang pendidikan?
Mulai dari tahun beraapa progran CSR dibidang pendidikan ini
dilaksanakan?

Dalam program Vocational training, pelatihan pada bidang apa saja yang
diberikan pada peserta?

Adakah kriteria khusus bagi calon peserta untuk dapat mengikuti
pelatihan ini?

Bila peserta sudah lulus pelatihan, adakah penyaluran ke perusahaan atau
instansi lain?

Untuk peserta yang ingin membangun usaha sendiri adakah bantuan
berupa dana atau modal usaha bagi peserta?

Bagaimana respon masyarakat pada program CSR khususnya pada bidang
pendidikan?

Adakah hambatan dalam pelaksanaan program CSR dibidang pendidikan

yang dilakukan oleh divisi ini?



14. Apakah ada rencana untuk memperluas jangkauan pendidikan ke seluruh

wilayah Indonesia?

B. Wawancara dengan Tenaga Pendidik dalam Vocational Training

C.

1.

2.

3.

Apa saja fasilitas pendidikan yang disediakan dalam pelatihan ini?
Bagaimana metode mengajar yang diterapkan dalam pelatihan?

Apakah ada masukan dari wali siswa tentang fasilitas pendukung
pelatihan?

Bagaimana prestasi peserta pelatihan? Pernahkah peserta pelatihan
mengikuti perlombaan?

Bagaimana kualifikasi tenaga pengajar yang dapat menjadi tenaga

pendidik?

Wawancara ke Peserta Pelatihan

1.

Apakah dengan adanya program vocational training ini memberikan
manfaat untuk anda?

Apakah anda puas dengan fasilitas pelatihan yang disediakan?

Dengan adanya pelatihan yang dilaksanakan oleh krakatau steel apakah
memudahkan dalam mengakses pendidikan?

Apakah anda pernah memberikan saran tentang fasilitas yang disediakan?
Bagaimana tanggapan pihak penyelenggara terkait saran yang anda

sampaikan?



FOTO KEGIATAN VOCATIONAL TRAINING

Ita, Alumni Vocational training
Tahun ke IV
Sudah Bekerja sebagai staff
administrasi PT Krakatau Steel

Siswa Perempuan mengikuti
pelatihan

Siswa Perempuan mengikuti
pelatihan

Siswa Perempuan mengikuti
pelatihan

Siswa Perempuan mengikuti
pelatihan

Siswa Perempuan mengikuti
pelatihan




Instruktur pelatihan sedang
mengawasi peserta

Siswa laki-laki sedang
melaksanakan kegiatan
pelatihan

Siswa laki-laki sedang
melaksanakan kegiatan
pelatihan

Siswa laki-laki sedang
melaksanakan kegiatan
pelatihan

Peserta sedang menerima
arahan secara teori

Instruktur memberi arahan
pada peserta
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Instruktur memberi arahan Instruktur memberi arahan
pada peserta pada peserta

Peserta sedang menerima Peserta sedang mempraktekan
pelatihan komputer pembelajaran sesuai arahan

Peserta sedang mempraktekan Peserta sedang mempraktekan
pembelajaran sesuai arahan pembelajaran sesuai arahan




DAFTAR JUMLAH PESERTA PELATIHAN

DAN BIDANG KEAHLIAN PROGRAM

A. Jumlah Peserta dan Bidang Keahlian Program Vocational Training
Angkatan 2009 — 2010
1. Jumlah Peserta
Jumlah peserta program Vocational Training Angkatan Tahun
2009 — 2010 (Angkatan 1) yaitu sebanyak 132 orang :
a. Cilegon dan sekitarnya berjumlah 115 orang
b. Luar pulau jawa berjumlah 17 orang.
2. Bidang Keahlian Program
No. | Bidang Jurusan Bidang Jml Peserta
Kejuruan Peserta
1. Perawatan | Mekanik Mesin Perkakas 8 Lulusan SMK Mesin
Mekanik 26 perkakas, Mesin
Industri Industri / SMA / MA
Mekanik Weber 8 IPA (Laki-laki)
Listrik Listrik Industri 17 Lulusan SMK Listrik /
Elektronika 13 SMA / MA IPA
Industri
2. | Operasi Operator Operator Pabrik 60 Lulusan SMK Mesin
Pabrik Baja Baja perkakas, Mesin
Industri / SMA / MA
IPA (Laki-laki)
JUMLAH PESERTA 132




B. Jumlah Peserta dan Bidang Keahlian Program Vocational Training
Angkatan 2010 — 2011
1. Jumlah Peserta
Jumlah peserta program Vocational Training Angkatan Tahun

2010 — 2011 (Angkatan 1) yaitu sebanyak 150 orang :

No. Banten Jml Luar Pulau Jml
1. Cilegon dan sekitarnya | 108 | Papua 3
2. Serang 21 | Papua Barat 2
3. Pandeglang 2 | Maluku 2
4. Lebak 2 | Sulawesi Selatan 2
5. Tangerang 1 | Kalimantan Barat 1
6. Nusa Tenggara Barat 2
7. Nusa Tenggara Timur 2
8. Nangroe Aceh 2




2. Bidang Keahlian Program

No. Bidang Jurusan Bidang Jml Peserta
Kejuruan Peserta
1. | Perawatan Mekanik (37 | Mesin 6 Lulusan SMK Mesin
(58 orang) orang) Perkakas perkakas, Mesin
Mekanik 25 Industri / SMA / MA
Industri IPA (Laki-laki)
Mekanik 6
Weber
Listrik (21 | Listrik Industri 17 Lulusan SMK Listrik
orang) Elektronika 4 / SMA | MA IPA
Industri
2. | Operasi (81 | Operator Operator 68 Lulusan SMK Mesin
orang) Pabrik Pabrik Baja perkakas, Mesin
Operator Crane 13 Industri / SMA / MA
IPA (Laki-laki)
3. | Administrasi | Administrasi | Junior 11 SMEA / SMU IPA /
(11 orang) Administrasi SMU IPS
(Perempuan)
JUMLAH PESERTA 150

Terdapat penambahan bidang keahlian program yaitu :

a. Bidang Kejuruan Administrasi dan Sekretaris

b. Bidang Kejuruan Draftman

c. Bidang Kejuruan Sistem Tata Udara.




C. Jumlah Peserta dan Bidang Keahlian Program Vocational Training
Angkatan 2011 — 2012
1. Jumlah Peserta
Jumlah peserta program Vocational Training Angkatan Tahun

2011 — 2012 (Angkatan I11) yaitu sebanyak 150 orang :

No. Banten Jml Luar Pulau Jml
1. Cilegon dan sekitarnya 98 | Papua 5
2. Serang 36 | Maluku 1
3. Lebak 2 | Sumatera Selatan 1
4. Tangerang 2 | Sumatera Barat 1
5. Nusa Tenggara Timur 2
6. Nusa Tenggara Barat 2
7. Sulawesi Selatan 3




2. Bidang Keahlian Program

No. Bidang Jurusan Bidang Jml Peserta
Kejuruan Peserta
1. | Perawatan Mekanik (27 | Mekanik 21 Lulusan SMK Mesin
(54 orang) orang) Industri perkakas, Mesin
Mekanik 6 Industri / SMA / MA
Weber IPA (Laki-laki)
Listrik (27 | Listrik Industri 17 Lulusan SMK Listrik
orang) Elektronika 10 /| SMA [ MA IPA
Industri
2. | Operasi (86 | Operator Operator 81 Lulusan SMK Mesin
orang) Pabrik Pabrik Baja perkakas, Mesin
Operator Crane 5 Industri / SMA / MA
IPA (Laki-laki)
3. | Administrasi | Administrasi | Junior 10 SMEA / SMU IPA /
(10 orang) Administrasi SMU IPS
(Perempuan)
JUMLAH PESERTA 150




D. Jumlah Peserta dan Bidang Keahlian Program Vocational Training
Angkatan 2013 - 2014
1. Jumlah Peserta
Jumlah peserta program Vocational Training Angkatan Tahun

2013 — 2014 (Angkatan 1V) yaitu sebanyak 150 orang :

No. Banten Jml Luar Pulau Jml
1. Cilegon 103 | Sulawesi Selatan 2
2. Serang 36 | Aceh 2
3. Pandeglang 3 | Ambon 1
4. Rangkasbitung 2 | Sumatera Selatan 1




2. Bidang Keahlian Program

No. Bidang Jurusan Bidang Jml Peserta
Kejuruan Peserta
1. Perawatan Mekanik (32 | Mekanik 24 Lulusan SMK Mesin
(58 orang) orang) Industri perkakas, Mesin
Mekanik 8 Industri / SMA / MA
Weber IPA (Laki-laki)
Listrik (26 | Listrik Industri 16 Lulusan SMK Listrik
orang) Elektronika 10 /| SMA [ MA IPA
Industri
2. Operasi (80 | Operator Operator 70 Lulusan SMK Mesin
orang) Pabrik Pabrik Baja perkakas, Mesin
Operator Crane 10 Industri / SMA / MA
IPA (Laki-laki)
3. | Administrasi | Administrasi | Junior 12 SMEA / SMU IPA /
(12 orang) Administrasi SMU IPS
(Perempuan)
JUMLAH PESERTA 150




DAFTAR PENEMPATAN KERJA PESERTA

PROGRAM VOCATIONAL TRAINING

A. Daftar Penempatan Kerja Peserta Program Vocational Training

Angkatan 2009 - 2010

No. Perusahaan Jurusan JML Daerah Asal
1. PT Krakatau Steel (98 | Operasi 48 Cilegon 88 orang
orang) Mekanik 31 Luar Pulau 10 orang
Listrik 19
2. PT Krakatau Wajatama | Operasi 4 Cilegon 7 orang
(10 orang) Mekanik 3 Luar Pulau 3 orang
Listrik 3
3. PT Meratus Jaya lIron | Mekanik 8 Cilegon 12 orang
& Steel (16 orang) Listrik 8 Luar Pulau 4 orang
4. PT Sigma Mitra Sejati | Operasi 8 Cilegon 8 orang
(8 orang)




Daftar Penempatan Kerja Peserta Program Vocational Training

Angkatan 2010 — 2011

No. Perusahaan JML Keterangan
1. PT Krakatau Steel 90 Proses Rekrut
2. PT Krakatau Wajatama 25 Penempatan
3. PT Krakatau Bandar Samudera 7 Penempatan
8 Proses Rekrut
4. PT Krakatau Posco 8 Proses Rekrut
5. PT Krakatau Tirta Industri 2 Proses Rekrut
6. PT Alfindo Banten Sukses 10 Proses Rekrut
Bersama




C. Daftar Penempatan Kerja Peserta Program Vocational Training
Angkatan 2011 - 2012
No. Perusahaan JML
1. PT Krakatau Steel 54
2. PT Krakatau Wajatama 2
3. PT Krakatau Bandar Samudera 2
4. PT Krakatau Posco 15
5. PT Krakatau Tirta Industri 2
6. PT Krakatau Posco Power 26
7. PT KHI Pipe Industries 3
8. PT Asahimas Sebentra Chemical 1
9. PT IPCR 1
10. PT Buana Centra Swakarsa 7
11. PT Krakatau Posco Chemtech 6
12. PT Krakatau Blue Water 2
13. Primkopol Polres Serang 1
14. Belum teralokasi 28




D. Daftar Penyerapan Industri Terhadap Lulusan Peserta Program

Vocational Training Krakatau Steel

Tahun / Jml Penempatan
2010 2011 2012
No Perusahaan VT | ovT iy | vT i Total
132 150 150
1. PT Krakatau Steel 98 93 54 245
2. PT Krakatau Wajatama 20 24 2 46
3. PT KHI Pipe Industries 3 3
4, PT Krakatau Bandar Samudra 8 2 10
5. PT Krakatau Daya Listrik 6 6
6. PT Krakatau Tirta Industri 2 2
7. PT Krakatau Engineering 1
8. PT Krakatau Posco 7 15 22
9. PT Krakatau Posco Power 26 26
10. PT Krakatau Posco Chemtech 6 6
11. PT Krakatau Blue Water 2 2
12. PT Meratus Jaya Iron & Steel 3 2
13. PT Sigma Mitra Sejati 2 2
14. PT Alfindo Banten Sukses 1 5 6
Bersama
15. PT Angles Products 1
16. PT Asahimas Subentra 1
Cemical
17. PT Axis Telecom Indonesia 1 1
18. PT Buana Centra Swakarsa 7 7
19. PT IPCR 1 1
20. Primkopol Polres Serang 1 1
21. Belum Teralokasi 1 11 28 40
22. Keluar / Mengundurkan diri 3 3
Total 132 150 153 435
Presentase
1. Siswa teralokasi 99,2% | 92,7% | 81,7% | 912%
2. Siswa tidak teralokasi 0,8 % 7,3% | 18,3% 8,8 %




KRAKATAU STEEL

MEMBANGUN
NUSANTARA
DARI TEPIAN
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SEJARAH

Hal. 4

SELAYANG PANDANG

Hal. 6

PROGRAM BINA LINGKUNGAN

PENDIDIKAN

Hal. 10

KESEHATAN

Hal. 18

HIJAU

Hal. 23

SARANA & IBADAH

Hal. 28

BENCANA ALAM

Hal. 34

PROGRAM KEMITRAAN

USAHA KECIL

Hal. 37

AAAAAAAA

VISI & MISI

VISI PERUSAHAAN

Perusahaan baja terpadu dengan keunggulan
kompetitif untuk tumbuh dan berkembang secara
berkesinambungan menjadi perusahaan terkemuka
di dunia.

MISI PERUSAHAAN

Menyediakan produk baja bermutu dan jasa terkait
bagi kemakmuran bangsa.

NILAI BUDAYA
PERUSAHAAN

COMPETENCE
INTEGRITY

RELIABLE

INNOVATIVE
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-LAPANG
JALAN BAG
-HIDUPAN

ANAK BANGSA

PENDIDIKAN

Krakatau Steel telah membantu sejumlah madrasah

dan sekolah melalui program pendidikan, salah satunya
adalah: Madrasah diniyah Awaliyah Al-Khairiyah
Kebonsari lll, Cilegon. Harapannya, siswa siswi

terlapangkan jalan kehidupan masa depan.



“Pemberian beasiswa menjadi bagian
dari pilar Pro Poor, yang langsung kita
berikan ke penerima beasiswa”

ada siang yang terang tanah, Ruli Maulana bersama 10 kawannya

sibuk merangkai pernak-pernik peralatan listrik di Laboratorium

Elektronika. “Ini belajar tentang fototransistor,” tutur remaja asli

Serang ini. Ruli dan kawan-kawan, didampingi instruktur Asep Yanna
Surjana, memang sedang melakoni Vocational Training PT Krakatau Steel. Pada
2012, 153 lulusan sekolah menengah atas dan kejuruan yang mendapatkan
beasiswa Krakatau Steel menempuh pelatihan ini selama setahun.

“Ini angkatan ketiga. Angkatan pertama sebanyak 132 dan kedua, 150 anak
didik,” terang Rohani Arif Sudrajat, bagian Education and Training Facilities
Management. Program latihan di Human Capital Training and Education Center
Cilegon ini merentang beragam materi: mesin perkakas, mekanika industri,
mekanika Welder, listrik industri, stee/ making hingga operator crane.

Di ruang kelas yang lain, para siswi juga mengasah kemampuan berbahasa
Inggris di Laboratorium Bahasa yang sejuk. Para remaja putri ini sedang
mengeyam pelatihan kesekretariatan. Para anak didik Vocational Training
berasal dari daerah sekitar Krakatau Steel dan luar Jawa. Pada angkatan
pertama misalnya, terdiri dari 114 anak lokal dan 18 anak dari luar Jawa. “Kalau
dari luar Jawa ada messnya, saya sendiri pulang setelah selesai training,” jelas
Ruli, yang juga menerima uang saku Rp 400 ribu saban bulan.

“Pemberian beasiswa menjadi bagian dari pilar Pro Poor, yang langsung kita
berikan ke penerima beasiswa,” terang Adriana Peris, Manager CSR Krakatau
Steel. Meskipun ada surat rekomendasi dari pihak berwenang, Adriana
memaparkan, agar beasiswa tepat sasaran, Krakatau Steel tidak menerima
sembarang anak. “Tapi betul-betul ada keterangan dari kelurahan bahwa
keluarganya kurang mampu ataupun memang anak yatim piatu.” Tetapi, tentu
saja tetap mempertimbangkan prestasi calon penerima bea siswa. “Nilai rapor
rata-rata tidak boleh kurang dari 6,5,” Adriana mengatakannya dengan mantap.

Para siswa lokal calon penerima beasiswa misalnya, diseleksi Dinas Tenaga
Kerja dan Dinas Pendidikan Kota Cilegon, sementara siswa luar Jawa dijaring
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi. “Ada tes Kemampuan Umum dan
psikotes,” terang Ruli tentang ujian yang ditempuhnya.

Program yang dirintis sejak 2009 ini diharapkan dapat menyiapkan
sumberdaya manusia lokal yang andal, terampil dan profesional. Tujuannya:
tak lain agar siap bekerja di berbagai perusahaan dan menciptakan manusia
mandiri yang mampu merintis usaha sendiri. “Ini Pro Job, kita menyiapkan
sumberdaya manusia yang siap pakai untuk mengurangi jumlah pengangguran.
Selain Vocational Training itu, kita juga bekerja sama dengan LP3l dan AMC-
CMA,” lanjut Adriana.

Krakatau Steel menggandeng Lembaga Penyelenggaraan Pendidikan Profesi
Indonesia (LP3l) untuk program beasiswa Diploma Dua bagi masyarakat kurang
mampu di sekitar perusahaan. Tak hanya mendidik, LP3l juga berkewajiban
mencarikan kerja bagi para alumninya. Program ini telah ada sejak 2007, yang
sampai kini telah memberikan manfaat bagi 33 mahasiswa. “Dengan LP3l ini
sudah berjalan hampir 6 tahun ini,” lanjut Adriana.

Sementara itu, bersama Program Pendidikan dan Pelatihan Teknisi Industri
Kimia (PPPTIK) Anyer Merak Cilegon-Chemical Manufacture Association
(AMC-CMA) diluncurkan program beasiswa setara Diploma Satu. Sejak 2000
hingga 2011, program ini telah memasuki angkatan ke-14. “Ada 20 penerima
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beasiswa CSR Krakatau Steel untuk teknisi industri kimia. Empat sampai lima
orang biasanya masuk ke Krakatau Steel, tentu saja tetap melalui tes. Sekitar
80 persen lulusan terserap ke industri,” terang Hendrini Pujiastuti, staf pengajar
AMC-CMA di kampus Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.

Keberhasilan dua angkatan Vocational Training sebelumnya telah mendorong
PT Krakatau Steel berencana
menggelar angkatan Il tahun

2012 mendatang. Rencananva,  Pengalaman panjang itu membentuk satu
crokatan ketige In aken meret — keyakinan: sumbangsih bagi pendidikan

150 peserta: 70 persen dari Kota i .
Cilegon, 20 persen dari kabupaten  ANAK Dangsa tidak sebatas pemberian
lain di Banten, dan 10 persen dari - haggiswa, pelatihan dan santunan.

luar Pulau Jawa. Dari 150 peserta

itu, 10 di antaranya akan diisi

perempuan dengan bidang kejuruan junior administratif. Program pendidikan

selama setahun ini, pada angkatan Il dan Il memang memberikan porsi khusus

dan memprioritaskan warga Cilegon dan Banten.

Adriana menjelaskan, 150 peserta itu terdiri dari 134 siswa berasal dari
Banten, dengan rincian 105 dari Kota Cilegon, 24 orang dari Kabupaten Serang,
3 orang dari Lebak, 2 orang dari Pandeglang. Sedangkan 16 peserta lainnya
berasal dari luar Provinsi Banten. Peserta asal Cilegon sendiri mewakili 43
kelurahan yang ada di Kota Cilegon.

Seperti angkatan sebelumnya, Vocational Training angkatan ketiga ini
mendidik para siswa dengan ketrampilan teknik industri dengan 8 bidang
kejuruan: mesin perkakas, mekanik industri, mekanik welder, listrik industri,
elektronika industri, operator pabrik baja, dan operator crane. Pada angkatan
tahun 2010, pelatihan ini mendidik 132 pemuda yang telah berhasil masuk
dunia kerja, baik di PT Krakatau Steel maupun industri lainnya. Sementara pada
angkatan ke-ll tahun 2011 ini, 150 peserta masih menjalani pelatihan hingga
akhir tahun 2011, dan siap untuk memasuki dunia kerja.

Selama pelatihan, peserta akan dilatih oleh para pengajar profesional dan
berpengalaman untuk menyiapkan SDM agar siap masuk ke dunia kerja,
terutama di bidang industri. Lantaran itulah, para lulusan program ini kelak
akan meraih sertifikat sebagai referensi bagi kompetensinya, sehingga bisa
menjadi bekal buat lulusan dalam melamar di perusahaan.

Selain mengandalkan Divisi Corporate Social Responsibility, uluran der-
masiswa juga melalui dana Baitul Maal Krakatau Steel Group dari partisipasi
karyawan PT Krakatau Steel dan Group. Setiap bulan, karyawan menyisihkan
minimal satu persen dari gaji yang diterimanya. Dana zakat, infaq, dan
shodagoh (ZIS) ini membuktikan manajemen dan karyawan tetap peduli
terhadap masyarakat sekitar. Baitul Maal Krakatau Steel Group setiap bulan
memberikan beasiswa kepada siswa dhuafa—dengan target 1.000 anak tiap
tahun—yang tidak mendapat bantuan operasional sekolah (BOS). Setiap bulan
Muharram dan Ramadhan, Baitul Maal rutin menyantuni 1.000 anak yatim dan
fakir miskin berupa uang tunai dan perlengkapan sekolah.

PENDIDIKAN MENINGKATKAN KUALITAS MANUSIA yang bisa membawa
kemajuan bagi kehidupan dan peradaban bangsa. Lantaran itu, pendidikan
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Krakatau Steel meluncurkan program beasiswa

bersama Anyer Merak Cilegon-Chemical Manufacture
Association (AMC-CMA). Pada 20171, sebanyak

150 lulusan Sekolah Menengah Atas dan Kejuruan
mendapatkan beasiswa Krakatau Steel.
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Sejumlah siswa Vocational Training PT Krakatau Steel
berpraktik membubut bahan-bahan logam (kiri atas).

Alfred Hutajulu, instruktur mekanik las, memeriksa hasil
praktik pengelasan di atas kepingan baja (kanan atas). Di
laboratorium Elektronika, Ruli Maulana (latar depan) menata
rangkaian fototransistor bersama kelompoknya (bawah).



Khusus Program Pendidikan dan
Pelatihan Vocational Training saja,
Krakatau Steel telah mengeluarkan dana
hingga Rp 2,8 miliar.

menjadi prioritas kepedulian
sosial perusahaan. Wajar saja
bila alokasi dana PKBL untuk
pendidikan mendapatkan porsi
terbesar ketimbang sektor lain.
Khusus Program Pendidikan
dan Pelatihan Vocational
Training saja, Krakatau Steel
telah mengeluarkan dana
hingga Rp 2,8 miliar yang
menjangkau masyarakat
sekitar pabrik di Cilegon dan
daerah lainnya seperti Aceh,
Jawa Barat, Kalimantan, Nusa
Tenggara, dan Papua.

Bahkan sebelum Krakatau
Steel berdiri, perhatian pada
dunia pendidikan telah
tercurahkan melalui  Yayasan
Pendidikan Krakatau Steel sejak 21 September 1967. Pada mulanya, yayasan
pendidikan ini menyelenggarakan pendidikan tingkat TK, SD, SMP, SMA, dan
SMK. Kemudian pada 14 Juni 1976 berdiri Yayasan Madinatul Hadid, yang
selain untuk aktivitas kerohanian, juga melangsungkan pendidikan SMP. Untuk
pendidikan tinggi, Krakatau Steel mendirikan Sekolah Tinggi Teknik yang telah
dihibahkan dan kini menjadi bagian dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa,
Banten. SMA YPWKS pun telah dihibahkan, kini menjadi SMA Negeri 2 Krakatau
Steel.

Pengalaman panjang itu membentuk satu keyakinan: sumbangsih bagi
pendidikan anak bangsa tidak sebatas pemberian beasiswa, pelatihan
dan santunan. Krakatau Steel juga menaruh perhatian pada infrastruktur
pendidikan. Dari tahun ke tahun, perusahaan ajek memberi alokasi khusus
untuk pembangunan sekolah ataupun madrasah. Pembangunan madrasah
dilandasi Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-
05/MBU/2007 tentang Program Kemitraan BUMN dengan Usaha Kecil dan
Program Bina Lingkungan, terutama bantuan prasarana dan sarana umum.

Mari kita kunjungi Madrasah Diniyah Awaliyah Al-Khairiyah Kubang
Menyawak, Kelurahan Kebonsari, Citangkil, Cilegon. Sore itu, Khatimah mengajar
anak-anak pelajaran tajwid di ruang kelas lll. Cuaca hangat yang lembab tidak
menyurutkan anak-anak belajar keagamaan. Madrasah dengan 8 pengajar ini
masih baru, dinding dan plafon ruang bercat putih bersih, berlantai keramik.
Sebelum renovasi, para siswa dan guru berada di gedung yang jauh dari layak.
“Dulu parah sekali, sudah mau roboh. Setelah bikin proposal, dibangun penuh.
Kita tinggal terima kunci, tahu beres,” terang Faruki, salah seorang pengajar
Madrasah.

Faruki menunjukkan beberapa lembar foto bangunan lama Madrasah
bersiswa 140 anak itu. Dinding-dinding berlumut, kusam; lantai semen berlubang
di sana-sini; kusen jendela dan pintu sudah lapuk. Pembangunan Madrasah ini
merupakan bantuan murni Krakatau Steel senilai Rp 198 juta untuk lima ruang

15



Perbaikan derajat pendidikan generasi
muda menjadi pangkal mewujudkan
meningkatnya kemakmuran,
khususnya di kawasan Cilegon, Banten.

seluas 236,9 meter persegi. Sekolah ini diresmikan pada Di asrama putra Pondok Pesantren Al Khairiyah
Maret 2010. Krakatau Steel juga membangun Madrasah yang diresmikan oleh Pandu Djajanto,
Diniyah Awaliyah Al-Khairiyah Lebakgebang, Kelurahan Deputi bidang Restrukturisasi dan
Bagendung, Cilegon. Pembangunan gedung sekolah murni Perencanaan Strategis BUMN, bersama
dari Krakatau Steel itu menelan anggaran Rp 300 juta. para santri yang lain melewati hari

Uluran tangan PT Krakatau Steel baik yang berupa setelah pelajaran sekolah.

pelatihan, beasiswa dan sarana-prasarana fisik itu

diharapkan dapat meningkatkan kualitas generasi muda.

Keberhasilan bantuan pendidikan ini juga mencerminkan sinergitas perusahaan
dengan banyak pihak. Dalam penutupan dan pelepasan lulusan Vocational
Training angkatan Il, Dirjen Bina Latas Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Wahab Bangkonan, menyatakan, keberhasilan program ini membuktikan
sinergitas antara Pemkot Cilegon dan perusahaan yang berdampak positif
bagi masyarakat. Artinya, kedepan program yang ditujukan bagi kepentingan
masyarakat harus didukung semua pihak.

Perbaikan derajat pendidikan generasi muda menjadi pangkal mewujudkan
meningkatnya taraf ekonomi dan kemakmuran, khususnya di kawasan Cilegon,
Banten. lkthiar ini selaras dan menjadi bagian dari usaha mencapai Sasaran
Pembangunan Milenium 2015 (The Millenium Development Goals 2015).

K RAKATAU S TEETL



KR AKATAWU

Kegiatan pelatihan lampion boneka di

Pondok Pesantren Al-Inayah (atas). Selain
siswa pendidikan dasar, perseroan juga
membantu sektor pendidikan lanjutan atas

dalam bentuk vocational training” (bawah).

S TEEL
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